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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian yang berjudul “Analisis Perbankan Syariah 

(Implementasi Maqa>s}id al-Shari>’ah Index di PT BPRS Jabal Nur)” ini adalah: 

1. Maqa>s}id al-shari>’ah index dapat diimplementasikan untuk mengukur kinerja 

PT BPRS Jabal Nur. Namun PT BPRS Jabal Nur tidak 

mengimplementasikan semua indikator yang disebutkan dalam maqa>s}id al-

shari>’ah index. Dalam maqa>s}id al-shari>’ah index yang pertama (educating 

individual), PT BPRS Jabal Nur hanya menjalankan indikator subsidi 

pendidikan & pelatihan serta publikasi, sedangkan indikator penelitian tidak 

dijalankan. Dalam maqa>s}id al-shari>’ah index yang ke dua (establishing 

justice), PT BPRS Jabal Nur menjalankan semua indikator maqa>s}id al-

shari>’ah index, yaitu pengembalian/pembagian secara adil, distribusi 

fungsional, dan produk bebas bunga. Sedangkan dalam maqa>s}id al-shari>’ah 

index yang ke tiga (promoting welfare), PT BPRS Jabal Nur hanya 

menjalankan indikator profitabilitas atau rasio laba dan redistribusi 

pendapatan atau rasio zakat, sedangkan indikator investasi di sektor riil 

tidak disebutkan. Kendala dalam mengimplementasikan maqa>s}id al-shari>’ah 

index untuk mengukur kinerja PT BPRS Jabal Nur adalah adanya faktor 

ketiadaan data yang disebabkan karena tidak adanya anjuran dari Bank 

Indonesia untuk memberikan laporan sesuai dengan indikator-indikator 

yang dibutuhkan dalam maqa>s}id al-shari>’ah index.  
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2. Nilai maqa>s}id al-shari>’ah yang dicapai PT BPRS Jabal Nur bersifat 

fluktuatif. Pada tahun 2010, nilai maqa>s}id al-shari>’ah index PT BPRS Jabal 

Nur mencapai 0.28301. Perolehan ini meningkat pada tahun 2011 menjadi 

0.30293. Perolehan ini juga terus meningkat pada tahun 2012 menjadi 

0.31376. Namun pada tahun 2013, nilai maqa>s}id al-shari>’ah index PT BPRS 

Jabal Nur mengalami penurunan hingga mencapai 0.30309. Perolehan ini 

juga menurun pada tahun 2014 menjadi 0.30255. Sedangkan nilai rata-rata 

maqa>s}id al-shari>’ah index PT BPRS Jabal Nur pada tahun penelitian 2010 – 

2014 adalah sebesar 0.30107. Nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan nilai maqa>s}id al-shari>’ah index yang dicapai oleh Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa hal yang perlu direkomendasikan oleh peneliti, yaitu: 

1. Untuk para pembuat kebijakan di industri perbankan syariah, penelitian ini 

menyediakan ulasan yang lebih nyata bahwa pengukuran kinerja di industri 

perbankan syariah tidak lagi hanya berfokus pada rasio finansial (berfokus 

pada shareholder), tetapi juga pada aspek kegiatan syariah yang dilakukan 

perbankan syariah (berfokus pada stakeholder). Penelitian ini sebaiknya 

digunakan sebagai strategi untuk merealisasikan perbankan syariah agar 

lebih mencapai maqa>s}id al-shari>’ah. 
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2. Untuk mendukung ketersediaan data dalam penghitungan dan pengukuran 

maqa>s}id al-shari>’ah index, tiap praktisi di industri perbankan syariah 

diharapkan menyiapkan laporan yang menyajikan data yang berhubungan 

dengan indikator-indikator dalam maqa>s}id al-shari>’ah index. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

penelitian ini dengan menambah objek penelitian serta menggunakan data 

yang lengkap sesuai dengan indikator-indikator maqa>s}id al-shari>’ah index. 

Penambahan data primer melalui pembagian kuesioner pada atasan, 

karyawan, dan nasabah juga dapat meningkatkan kualitas penelitian ini. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Objek yang digunakan dalam penelitian hanya satu, yaitu PT BPRS Jabal 

Nur. 

2. Terdapat dua indikator yang tidak digunakan dalam penelitian ini (yaitu 

indikator pelatihan dan investasi di sektor riil) yang disebabkan 

keterbatasan data. Tidak ada publikasi tentang kedua indikator yang 

dimaksud sehingga hasil penelitian ini tidak mencakup semua indikator 

dalam maqa>s}id al-shari>’ah index. 
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